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MOTTO 

 

“Dan Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 

{QS. Al-‘Alaq: 5} 

"Tingginya ilmu seseorang akan semakin bermakna apabila disertai 

adab yang baik, karena adab adalah mahkota yang menghiasi ilmu.” 

“Bersedih lah secukupnya, bersenang-senanglah seterusnya. Semoga 

semakin sehat, semakin besar, semakin tinggi, tapi tetap menginjak tanah.  

Aamiin Aamiin Aamiin 

(Fourtwnty)  
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ABSTRAK 

Audie Firli Pamuncar. “Penerapan Metode Problem Solving Dalam 

Membangun Karakter Sopan Santun Anka Cerdas Istimewa Bakat Istimewa 

di Lembaga Bimbel Happy Honey Bee”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2026.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode 

Problem Solving untuk membangun karakter sopan santun anak Cerdas 

Istimewa Bakat Istimewa dan untuk mengetahui hasil penggunaan metode 

Problem Solving untuk membangun karakter sopan santun anak Cerdas 

Istimewa Bakat Istimewa 

Penelitian ini menggunakan Metode Single Subject Research (SSR) 

dengan desain A-B-A teknik pengumpulan data melalui observasi, 

pengamatan dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini ialah seorang anak 

Cerdas Istimewa Bakat Istimewa yang merupakan siswa dari sekolah inklusi 

dan merupakan murid di bimbel Happy Honey Bee. Adapun teknik 

pengumpulan data menggunakan perhitungan Mean, Rentang Stabilitas, 

Batas Atas, Batas Bawah dan Rata-Rata setiap nilai per 100 karena 

menggunakan persentase%. Kemudian setiap perlakuan  disertai dengan 

tabel dan grafik.  Berikut ini peneliti menggunakan pendekatan A (Baseline1) 

yaitu fase mengamati pelaku, B (Intervensi) yaitu fase memberikan tindakan 

terhadap pelaku, dan yang terakhir A (Baseline2) yaitu fase mengamati tanpa 

adanya pemberian tindakan terhadap siswa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pada tahap awal pengamatan 

sebelum diberikan perlakuan, tingkat kesopanan subjek berada pada kategori 

"Cukup" dengan perolehan skor yang stagnan di angka 61% hingga 65%. 

Terjadi peningkatan skor yang signifikan dari 68% hingga mencapai 

puncaknya di 78% pada pengamatan ketiga. Meskipun sempat mengalami 

(penurunan ke angka 70%-71%) pada pengamatan keempat dan kelima 

sebagai bentuk stabilisasi nilai baru, skor kembali menguat dan stabil di angka 

72% pada akhir intervensi. Skor yang berada di rentang sangat tinggi (di atas 

80%) ini membuktikan bahwa nilai-nilai karakter telah berhasil secara 

mendalam dan menetap menjadi pola perilaku baru. (2) Metode pemecahan 

masalah terbukti efektif sebagai instrumen untuk membantu kesenjangan 

antara kemampuan intelektual yang tinggi dan kematangan tingkah laku pada 

anak Cerdas Istimewa Bakat Istimewa. Jika siswa ada perubahan maka 

dituliskan dengan simbol (+) jika tidak ada perubahan (=) dan jika mengalami 

penurunan maka digunakan simbol (-). 

 

Kata kunci: Sopan Santun, Siswa Cerdas Istimewa, Metode Problem 

Solving. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Istilah kata “cerdas istimewa” baru kita kenal di tahun-tahun 

terakhir ini. Cerdas istimewa adalah istilah yang digunakan bagi 

seorang anak yang mempunyai kecerdasan luar bisa. Maksudnya, 

kecerdasannya berada di atas rata-rata anak seusianya. Dalam bahasa 

Inggris biasa digunakan istilah gifted children untuk istilah anak cerdas 

istimewa ini. Selanjutnya dijelaskan oleh Sternberg bahwa seorang 

anak yang teridentifikasi sebagai anak cerdas istimewa akan 

mempunyai ciri khas lebih sukses daripada teman-temannya yang 

bukan anak cerdas istimewa. Menurut julia maria van tiel1 merujuk 

pada buku yang berjudul Deteksi dan Penanganan Anak Cerdas 

Istimewa memaparkan bahwasannya berbakat yakni kepemilikan 

kecerdasan yang dimiliki oleh seorang anak-anak yang berusia 4-12 

tahun yang memiliki kecerdasan di atas rata-rata dan memiliki IQ yang 

besar diatas 145 serta memiliki kemahiran yang unggul dalam suatu 

mata pelajaran dan sains. Terdapat pula 3 ciri-ciri siswa cerdas istimewa 

bakat istimewa yakni, kedewasaan yang dimiliki sejak usia dini, belajar 

menurut kemauan sendiri, dan semangat untuk menguasai.2 

Anak cerdas istimewa bakat istimewa selain memiliki berbagai 

macam kelebihan, diketahui pula memiliki kondisi yang menyimpang 

dari siswa normal dalam hal kapasitas intelektual, yakni diatas rata-rata 

dan secara signifikan juga memiliki kondisi yang menyimpang dari 

                                                      
1 julia maria van tiel & endang Widyorini, Buku Deteksi Dan Penanganan Anak Cerdas 

Istimewa.Pdf.Crdownload, 2014. 
2 Yeni Puspitasari et al., “Memahami Anak Berbakat Istimewa ( Talented ) Serta Penerapan 

Model Pembelajarannya” 2, no. 1 (2025): 68–89. 
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siswa normal seusianya. Siswa cerdas istimewa ditemukan memiliki 

problem dalam menempatkan perilaku yang tepat sesuai dengan 

konteks sosialnya, bahkan siswa cerdas istimewa dibekali kemampuan 

perkembangan yang lebih besar dan cenderung lebih aktif baik dari sisi 

fisik, intelektual maupun emosional. Energi yang berlebih dalam sisi 

psikososial dapat berbentuk perilaku seperti mengumpat, mengomel, 

kurang mau memperhatikan perasaan orang lain, mengganggu, maupun 

berperilaku membangkang yang sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Dabrowski.3 

Karakteristik anak cerdas istimewa bakat istimewa yang sangat 

unik, spesifik, dan menyebabkan pendekatan pembelajaran maupun 

intervensi perilaku tidak dapat disamaratakan. Setiap anak cerdas 

istimewa bakat istimewa ini memiliki tingkat kepekaan emosional, ego 

intelektual, dan cara merespons stimulus sosial yang berbeda-beda.4 

Oleh karena itu, evaluasi terhadap perubahan perilaku sopan santun ini 

tidak relevan jika dilakukan menggunakan penelitian kelompok 

(klasikal) yang hanya mengandalkan nilai rata-rata. 

Guna melihat pengaruh nyata dan mendalam dari metode problem 

solving terhadap subjek secara personal, penelitian ini menerapkan 

desain Single-Subject Research (SSR) dengan model A-B-A. Pemilihan 

desain A-B-A ini didasarkan pada kebutuhan untuk menguji efektivitas 

intervensi secara lebih akurat dan teruji. Melalui desain ini, peneliti 

dapat mengukur perilaku sopan santun subjek pada kondisi alami 

sebelum diberikan intervensi (Baseline/A1), mengukur perubahan 

perilaku saat metode problem solving diterapkan (Intervensi/B), serta 

                                                      
3 Rini Karakteristik Siswa Cerdas Istimewa BUKU Sugiarti, “ISTIMEWA,” n.d. 
4 F Lestari et al., Memahami Karakteristik Anak, 2020, 

https://books.google.com/books?hl=en&lr=&id=YI4mEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA1&dq=anak+

anak&ots=-IZyySGCkM&sig=Y2wfo6RvgxKD1wj5a9vuIdHM1nw. 
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memantau apakah perilaku kesantunan tersebut telah terinternalisasi 

secara menetap dan konsisten ketika intervensi ditarik kembali atau 

dihentikan (Baseline/A2).5 Hubungan sebab-akibat antara penerapan 

metode problem solving dengan peningkatan karakter sopan santun 

anak cerdas istimewa bakat istimewa dapat dibuktikan secara valid, 

objektif, dan berbasis pada data individual yang terukur.6 

Permasalahan sopan santun yang muncul pada anak dengan 

kategori cerdas istimewa bakat istimewa kerap menjadi hambatan 

dalam proses pendidikan.7 Pada kasus siswa berusia 12 tahun yang 

menjadi subjek penelitian ini, ditemukan beberapa bentuk 

permasalahan perilaku yang berkaitan dengan sopan santun, antara lain: 

1) ketidakmampuan mengendalikan ucapan, 2) Tindakan menjaili 

teman di kelas menunjukkan adanya kesulitan anak dalam memahami 

batasan interaksi sosial. Perilaku tersebut dinilai mengganggu 

kenyamanan proses pembelajaran dan tidak sesuai dengan etika 

pergaulan di lingkungan sekolah, 3) Kurangnya kemampuan 

menyesuaikan diri dengan norma kelas anak belum mampu 

menyesuaikan sikap dan perilakunya dengan aturan serta tuntutan sosial 

yang berlaku di sekolah inklusi, 4) Munculnya persepsi negatif dari 

lingkungan perilaku-perilaku tersebut membuat beberapa   guru dan 

siswa memandang anak sebagai “nakal” atau sulit diatur.  

Problem Solving adalah sebuah metode pembelajaran yang 

menekankan masalah dan sangat baik bagi pembinaan sikap pada 

                                                      
5 Yuyus Suherman et al., Inovasi Pembelajaran Berbasis Literasi Digital “Braille Corner” 

Bagi Mahasiswa Tunanetra, Pemenuhan Hak Pendidikan Yang Bermutu Bagi Individu 

Berkebutuhan Khusus Melalui Merdeka Belajar, 2021, www.unspress.uns.ac.id. 
6 Maksudin, Metodologi Pengembangan Berfikir Integratif Pendekatan Dialektik., 2016. 
7 Ika Ratnaningrum, Wahyu Hidayat, and Tifany Rizqika Annisa, “Analisis Problematika 

Guru Dalam Menghadapi Anak Berkebutuhan Khusus (Abk) Terhadap Implementasi Pendidikan 

Inklusi,” MANAJERIAL : Jurnal Inovasi Manajemen Dan Supervisi Pendidikan 5, no. 2 (2025): 

319–27, https://doi.org/10.51878/manajerial.v5i2.5379. 
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siswa.8 Zain mengatakan bahwa problem solving (pemecahan masalah) 

bukan hanya sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan suatu 

metode lain yang di mulai dari mencari data sampai kepada menarik 

kesimpulan.9 Dalam problem solving kita dapat pula menggunakan 

metode lainnya yang dapat menunjang proses pembelajaran. Untuk 

mencapai hasil yang maksimal dalam pembelajaran diperlukan sebuah 

metode yang menunjang proses pembelajaran tersebut. Siswa diajak 

untuk berpikir bagaimana memecahkan sebuah permasalahan yang ada, 

sehingga didapat jalan keluar untuk pemecahan masalah yang ada 

tersebut.10 Metode Problem Solving merangsang siswa untuk berpikir 

mencari jalan keluar pemecahan masalah terhadap permasalahan yang 

ada atau yang sedang dihadapi.11 Dalam implementasinya di lapangan 

sampai saat ini proses pembelajaran yang berpusat pada siswa masih 

mengalami banyak kendala. Salah satu kendalanya adalah rendahnya 

sopan santun siswa cerdas istimewa bakat istimewa dalam memecahkan 

masalah yang ditandai antara lain: 1) Perilaku sopan dalam berbicara, 

2) Perilaku sopan dalam bersikap, 3) Perilaku sopan terhadap guru dan 

orang tua, 4) Perilaku sopan terhadap teman sebaya.  

Selama ini, pembentukan sopan santun pada anak umumnya 

menggunakan metode konvensional seperti ceramah (nasihat satu arah) 

atau pendekatan reward and punishment (hadiah dan hukuman). 

Namun, bagi anak cerdas istimewa bakat istimewa yang memiliki 

                                                      
8 Ratna Maftuhatun, “Metode Problem Sovling Dalam Pembelajaran PAI Di SD 

Muhammadiyah Demangan Yogyakarta,” 2016, 1–150. 
9 Sinta Tri Rima Melati NIM. 1416323196 and PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN 

KONSELING ISLAM IAIN BENGKULU, “Pola Pengasuhan Anak Gifted Perspektif Islam,” 2018. 
10 Dalam Pembelajaran, I P S Di, and Sekolah Dasar, “Penerapan Metode Problem Solving 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Dalam Pembelajaran Ips Di Sekolah 

Dasar” 10, no. 2 (2016): 66–73. 
11 Hery Sumantri, “Implementasi Pembelajaran Problem Solving Di Kelas Iv Sekolah Dasar 

Negeri 02 Sadaniang,” 2020. 
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kecerdasan intelektual tinggi metode tersebut kurang efektif.12 Jika 

menggunakan metode ceramah, anak cerdas istimewa bakat istimewa 

cenderung merasa bosan dan akan mendebat aturan jika mereka tidak 

menemukan alasan logis di baliknya. Sementara itu, jika menggunakan 

metode hadiah dan hukuman, perubahan perilaku yang terjadi biasanya 

bersifat semu-anak hanya akan bersikap sopan demi mendapatkan 

hadiah atau menghindari hukuman, bukan karena kesadaran diri. 

Berbeda metode problem solving justru memanfaatkan kelebihan 

berpikir kritis melalui metode ini, anak tidak didikte untuk sopan, 

melainkan ditantang untuk menganalisis sendiri dampak buruk dari 

perilaku tidak sopan secara logis. Maka nilai sopan santun akan 

tertanam lebih kuat dan menetap karena lahir dari hasil pemikiran 

mereka sendiri. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rancangan penelitian ini di fokuskan kepada dampak metode 

problem solving untuk anak Cerdas Istimewa Bakat Istimewa apakah 

metode ini dapat membantu siswa untuk membentuk pendidikan 

karakter sopan santun siswa cerdas istimewa bakat istimewa. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini yakni :  

1. Seberapa besar pengaruh metode problem solving untuk 

membangun karakter sopan santun anak cerdas istimewa bakat 

istimewa? 

2. Bagaimana hasil penggunaan metode problem solving untuk 

membangun karakter sopan santun anak cerdas istimewa bakat 

istimewa? 

                                                      
12 Rifda El Fiah, Bimbingan Dan Konseling Anak, 2017. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berikut ini tujuan penelitian penerapan metode kelas problem 

solving : 

1. Untuk mengetahui pengaruh metode problem solving untuk 

membangun karakter sopan santun anak cerdas istimewa bakat 

istimewa 

2. Untuk mengetahui hasil penggunaan metode problem solving untuk 

membangun karakter sopan santun anak cerdas istimewa bakat 

istimewa 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis:  

Penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya kajian 

pendidikan anak cerdas istimewa bakat istimewa dengan 

memberikan landasan ilmiah bahwa metode enrichment dapat 

menjadi pendekatan holistik dalam pembentukan karakter sopan 

santun, sekaligus memperkuat teori-teori pembinaan karakter dan 

menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya. 

2. Secara Praktis: 

a. Manfaat untuk peneliti:  

Hasil penelitian dapat menjadi bahan refleksi dan 

pengembangan profesional bagi para tutor tentang cara 

terbaik mendekati dan mendidik anak cerdas istimewa bakat 

istimewa, khususnya dalam aspek sopan santun. 

  



   

7 

 

b. Manfaat untuk objek:  

Melalui perbaikan program yang didasarkan pada hasil 

penelitian ini, Anak cerdas istimewa bakat istimewa di masa 

depan dapat menerima layanan pendidikan karakter yang 

lebih efektif, terstruktur, dan sesuai dengan kebutuhan unik 

mereka. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, 

maka dapat disimpulkan bahwasanya: 

1. Metode Problem Solving (pemecahan masalah) terbukti memiliki 

pengaruh yang sangat positif, signifikan  dalam  meningkatkan 

serta mempertahankan karakter sopan santun anak cerdas istimewa 

bakat istimewa. Pengaruh tersebut ditunjukkan oleh perubahan dan 

perkembangan skor perilaku subjek melalui tiga fase pengamatan. 

Yaitu: Fase Baseline A1 Tingkat kesopanan awal subjek berada 

pada kategori "Cukup" dengan perolehan skor yang stagnan di 

rentang 61% hingga 65%. Perilaku awal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara kemampuan intelektual anak yang tinggi 

dengan kematangan tingkah laku sosialnya, fase B Intervensi 

Setelah diterapkan metode problem solving melalui simulasi 

konflik sosial dan diskusi skenario etika, tingkat sopan santun 

subjek mengalami peningkatan yang signifikan. Skor subjek 

merangkak naik dari 68% hingga mencapai puncaknya di angka 

78%, dan berhasil stabil di angka 72% dengan kategori "Baik" pada 

akhir fase intervensi dan Fase Baseline A2 Ketika pendampingan 

khusus dilepas untuk menguji kemandirian perilaku, skor sopan 

santun subjek justru melonjak tinggi dan stabil di rentang 84% 

hingga 88% dengan kategori "Sangat Baik" serta di dukung dengan 

terapi bersama sikolog secara rutin dalam jangka waktu 6 bulan. 

2. Metode problem solving terbukti berpengaruh signifikan dalam 

meningkatkan serta menginternalisasi karakter sopan santun anak 
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cerdas istimewa bakat istimewa ke dalam perilaku sehari-hari. 

Pernyataan ini didukung oleh fakta-fakta perubahan perilaku subjek 

selama penelitian yang dibagi ke dalam tiga fase berikut: Karakter 

sopan santun anak berada pada kategori "Cukup" dengan skor awal 

berkisar antara 61% s.d. 65%. Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara kemampuan intelektual anak yang tinggi 

dengan kematangan perilaku sosialnya kemudian meningkat 

setelah metode problem solving diterapkan melalui diskusi kasus 

dan stimulasi nalar, skor sopan santun anak mengalami kenaikan 

yang konsisten dari 68% hingga mencapai 78%, dan berada pada 

kategori "Baik"lalu kembali meningkat menjadi Saat anak dilepas 

untuk berperilaku secara mandiri tanpa intervensi langsung, 

karakter sopan santunnya justru meningkat pesat dan stabil pada 

rentang skor 84% s.d. 88% dengan kategori "Sangat Baik". 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Kondisi Psikologis dan Dinamika Mood Subjek sebagai anak 

cerdas istimewa bakat istimewa, subjek memiliki mood yang 

cukup tinggi. Selama penelitian, perubahan suasana hati ini sering 

kali memengaruhi konsistensi respons subjek. Terkadang subjek 

menunjukkan sikap yang terlalu santai, cenderung menunda, atau 

memberikan banyak alasan saat diminta mengerjakan tugas, 

sehingga peneliti perlu melakukan upaya ekstra untuk menjaga 

motivasi belajar subjek. 

2. Keterbatasan waktu dan jadwal akademik waktu pelaksanaan 

penelitian berbenturan dengan agenda akademik subjek di 

sekolah, seperti persiapan Tes Kemampuan Akademik (TKA) dan 

Try Out. Hal ini menyebabkan keterbatasan waktu bagi peneliti 



   

98 

 

untuk melakukan observasi yang lebih mendalam ke fase 

intervensi 2, karena fokus dan energi subjek terbagi dengan 

tuntutan persiapan ujian nasional. 

3. Karakteristik Instrumen Penelitian terdapat keterbatasan pada 

instrumen soal yang digunakan. Beberapa butir soal dinilai kurang 

memiliki tingkat kritis yang cukup tinggi untuk menantang nalar 

anak Cerdas Istimewa. Selain itu, terdapat beberapa pertanyaan 

yang memiliki kemiripan atau pengulangan, sehingga terkadang 

menimbulkan kebosanan pada subjek saat pengisian instrumen. 

4. Hambatan dalam Aktivitas Membaca dan Menulis Meskipun 

memiliki kemampuan intelektual yang tinggi, subjek sering kali 

menunjukkan keengganan untuk membaca soal secara mandiri 

dan lebih memilih untuk dibacakan oleh peneliti. Selain itu, pada 

kondisi tertentu, peneliti harus membantu menuliskan jawaban 

subjek pada lembar kerja (LKPD) agar proses pengambilan data 

tetap berjalan meskipun subjek sedang tidak dalam kondisi ingin 

menulis secara fisik. 

5. Generalisasi Hasil Penelitian ini menggunakan metode Single 

Subject Research (SSR) yang berfokus pada satu subjek spesifik. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan 

secara luas untuk seluruh anak cibi, melainkan hanya 

menggambarkan efektivitas metode problem solving pada 

karakteristik subjek dalam konteks lingkungan tertentu (Bimbel 

Happy Honey Bee). 
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C. Saran 

Berdasarkan deskripsi data, hasil analisis data, pembahasan, 

kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, Metode Problem 

Solving terbukti dapat meningkatkan sopan santun anak Cerdas 

Istimewa Bakat Istimewa karena mampu menyelaraskan kecerdasan 

logika mereka dengan internalisasi nilai moral. Melalui analisis etika, 

subjek tidak lagi melihat kesantunan sebagai aturan tingkah laku, 

melainkan sebagai solusi logis untuk berinteraksi secara bermartabat. 

Hasilnya, subjek mampu bertransformasi dari perilaku impulsif dan 

satir menjadi pribadi yang memiliki pengendalian diri serta 

kemandirian etika yang stabil. 

Keberhasilan ini menegaskan bahwa pengembangan karakter 

anak berbakat harus melibatkan keterlibatan intelektual yang 

mendalam, bukan sekadar hafalan norma. Meski menghadapi tantangan 

fluktuasi mood dan pengaruh media sosial, internalisasi nilai Pancasila 

tetap tercapai secara autentik. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan 

yang menghargai nalar kritis subjek adalah kunci utama agar karakter 

sopan santun menetap menjadi identitas diri yang berkelanjutan. 
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